Rasakan Hangatnya Kebersamaan
Ramadhan di Rooftop, Harper
Kupang Hadirkan Sensasi
Berbuka dengan Panorama Kota

Kupang,nwartapedia.com — Menyambut bulan suci Ramadhan
dengan penuh semangat kebersamaan, Harper Hotel Kupang
menghadirkan program istimewa All You Can Eat Ramadan
Experience Buffet yang menawarkan pengalaman berbuka puasa
berbeda di Kota Kupang.

Bertempat di rooftop lantai 10, para tamu dapat menikmati
aneka hidangan berbuka sembari menyaksikan panorama senja
Kota Kupang yang memikat.

Perpaduan suasana hangat, desain ruang yang elegan, serta
pelayanan profesional menjadikan momen berbuka semakin
berkesan.

Buffet Ramadhan ini menyuguhkan ragam menu pilihan, mulai
dari takjil tradisional, hidangan khas Nusantara, sajian
Timur Tengah, hingga menu internasional favorit.

Seluruh hidangan dipersiapkan oleh tim kuliner berpengalaman
dengan standar kualitas hotel berbintang, menghadirkan cita
rasa yang autentik dan menggugah selera.

General Manager Harper Kupang, Amiruddin Thamrin,
menjelaskan bahwa konsep ini dirancang untuk menghadirkan
pengalaman berbuka yang tidak sekadar makan bersama, tetapi
juga mempererat silaturahmi.

“Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk berbagi dan
memperkuat kebersamaan. Melalui Ramadan Experience Buffet
ini, kami ingin menghadirkan suasana berbuka yang nyaman,
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hangat, dan penuh makna bagi masyarakat Kupang,” ujarnya.

Program 1ini terbuka bagi tamu yang menginap maupun
masyarakat umum yang ingin menikmati pengalaman berbuka
puasa di hotel berbintang.

Selain variasi menu, kenyamanan menjadi perhatian utama
melalul penataan ruang yang rapi, kapasitas tempat yang
memadai, serta keramahan staf yang siap melayani dengan
sepenuh hati.

All You Can Eat Ramadan Experience Buffet tersedia sepanjang
periode Ramadhan dengan harga khusus.

Informasi lebih lanjut mengenai jadwal dan reservasi dapat
diperoleh melalui kanal resmi hotel.

Tentang Harper Hotel Kupang

Harper Hotel Kupang memiliki 175 kamar dan berlokasi
strategis di pusat Kota Kupang, Kompleks CBD Boulevard No.1ll
Fatululi, Oebobo, Kota Kupang 85111, Nusa Tenggara Timur.

Hotel ini merupakan bagian dari jaringan Harper yang
dikelola oleh Archipelago.

Harper Hotel dikenal dengan konsep modern berpadu sentuhan
rustik yang hangat, cocok bagi pelaku perjalanan bisnis
maupun wisatawan yang mengutamakan kenyamanan dan kualitas
layanan.

Tentang Archipelago

Archipelago merupakan grup perhotelan swasta terbesar di
Asia Tenggara dengan lebih dari 45.000 kamar dan residence
di lebih dari 300 hotel di berbagai kawasan dunia, termasuk
Asia Tenggara, Amerika Latin, Karibia, Timur Tengah, dan
Oseania.

Perusahaan ini memiliki portofolio 13 merek perhotelan



pemenang penghargaan, di antaranya Aston, Alana, Huxley,
Kamuela, Avanika, Harper, Quest, Four Corners, Neo, fave,
Nordic, Powered by Archipelago, dan Aston Collection.

Informasi Lebih Lanjut:

Bernadeth Helena Ayuningrum Asst. Sales Manager Harper Hotel
Kupang Email: kupangasml@gmail.com |
kupangmarcomm@harperhotels.com HP: 081237800235. ***

Bangkit dari Kerugian, BLUD
SPAM NTT Sabet TOP BUMD
Awards 2026 Bintang 3

Kupang, nwartapedia.com —

Prestasi membanggakan kembali ditorehkan Badan Layanan Umum
Daerah Sistem Penyediaan Air Minum (BLUD SPAM) Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT).

Dalam ajang bergengsi TOP BUMD Awards 2026, BLUD SPAM
Provinsi NTT berhasil meraih penghargaan kategori TOP BUMD
2026 Star 3.

Surat penghargaan tertanggal 17 Februari 2026 tersebut
ditujukan kepada Gubernur NTT, Melkiades Laka Lena, dengan
tembusan kepada Direktur Utama BLUD SPAM Provinsi NTT,
Erasmus Jogo, SE, MM, sebagai pimpinan yang dinilai sukses
membawa institusi bangkit dan berkembang secara signifikan.

Penghargaan tersebut dijadwalkan akan diterima secara resmi
pada 13 April 2026 di Jakarta.

Direktur Utama BLUD SPAM Provinsi NTT, Erasmus Jogo kepada
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media ini menyampaikan rasa syukur dan kebanggaannya atas
capaian tersebut.

Ia menegaskan bahwa penghargaan ini menjadi bukti nyata
kerja keras seluruh jajaran.

“Sebagai pimpinan di BLUD SPAM tentu saya merasa bangga.
Dari seluruh BLUD/BUMD di Provinsi NTT, BLUD SPAM Provinsi
NTT yang memperoleh penghargaan ini. Ini adalah hasil kerja
kolektif seluruh tim,” ujarnya pada Rabu (18/2/2026).

Erasmus mengungkapkan, perjalanan BLUD SPAM tidak selalu
mulus. Pada 2020, lembaga tersebut sempat mengalami kerugian
sekitar Rp798 juta.

Namun melalui pembenahan manajemen dan strategi pelayanan
yang terarah, kinerja keuangan berhasil dibalik menjadi tren
positif.

Pendapatan BLUD SPAM meningkat secara konsisten: tahun 2021
sebesar sekitar Rp260 juta, tahun 2022 naik menjadi sekitar
Rp600 juta, tahun 2023 mencapai Rpl,1 miliar, tahun 2024
sebesar Rpl,5 miliar, dan pada 2025 target Rp2 miliar bahkan
terlampaui dengan realisasi mencapai Rp2,5 miliar.

Menurutnya, strategi peningkatan tersebut dilakukan melalui
penambahan jam pelayanan, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, serta perluasan kerja sama dengan pelanggan
strategis beberapa mitra layanan antara lain RSU W. Z.
Johanes Kupang, RS Siloam, Lippo Plaza Kupang, hotel-hotel,
dan lembaga swasta di sepanjang Jalan Timor Raya.

“Untuk menjaga kualitas pelayanan air minum, kami fokus pada
kesiapan SDM yang profesional dan loyal, meningkatkan
kuantitas serta kontinuitas distribusi air, dan menyesuaikan
jam pelayanan dengan kebutuhan pelanggan,” jelasnya.

Ia menambahkan, penghargaan ini menjadi motivasi bagi
seluruh jajaran untuk terus memperkuat koordinasi antar



divisi dan meningkatkan standar pelayanan publik di sektor
air minum di NTT.

Penilaian dalam TOP BUMD Awards 2026 dilakukan melalui
tahapan wawancara mendalam, proses penjurian, hingga
penetapan pemenang secara objektif dan independen dalam
sidang pleno dewan juri yang kredibel.

Tim penilai melibatkan sejumlah lembaga dan institusi
profesional, antara lain TOP Business, Institut Otonomi
Daerah, Solusi Kinerja Bisnis, Dwika Consulting, Sinergi
Daya Prima, akademisi dari FEB Universitas Indonesia, FEB
Universitas Padjadjaran, FISIP Universitas Diponegoro, serta
unsur asosiasi dan konsultan manajemen.

Erasmus berharap penghargaan ini sebagai motivasi bagi tim
BLUD SPAM NTT serta terus berkoordinasi dengan masing-masing
divisi untuk pencapaian pelayanan air minum menjadi lebih
baik kedepannya.

“Saya berharap capaian ini menjadi tonggak penguatan tata
kelola BLUD SPAM Provinsi NTT sebagai lembaga pelayanan
publik yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui akses air minum
yang lebih baik,”pungkasnya. (MI)

Pengawas Sekolah Gaungkan
Mari Jaga, Katong Pung Anak,
Polisi Perkuat Komitmen
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Sekolah Aman di Maulafa

Kupang,nwartapedia.com — Koordinator Pengawas pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang, Johni Eduar Rihi,
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk menjaga dan
melindungi anak sebagai tanggung jawab bersama.

Ajakan tersebut diperkuat oleh kepolisian yang mendorong
peran aktif warga dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman dan kondusif.

Seruan 1itu disampaikan dalam kegiatan mediasi yang
berlangsung di SDN Oehendak Maulafa, Jumat (13/2/2026).

Dalam kesempatan tersebut, Johni menegaskan pentingnya
kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam
mendukung tumbuh kembang peserta didik.

“Mari jaga anak, katong pung anak. Mereka tanggung jawab
bersama, bukan hanya keluarga atau sekolah,” ujarnya.

Menurutnya, sekolah harus menjadi ruang aman yang menjunjung
tinggi nilai edukatif dan penyelesaian persoalan secara
bermartabat.

Ia menekankan bahwa setiap persoalan yang melibatkan anak
sebaiknya diselesaikan dengan pendekatan pembinaan, bukan
dengan cara yang dapat berdampak pada kondisi psikologis
maupun masa depan anak.

Johni juga mengimbau warga di Kota Kupang agar tidak ragu
melaporkan setiap persoalan yang melibatkan anak kepada
pihak sekolah maupun pemerintah setempat.

Dengan pelaporan yang cepat dan terbuka, penanganan dapat
dilakukan secara tepat dan terukur.

Sementara itu, Kapolsek Maulafa, AKP Feri Alamsyah,
menyampaikan apresiasi atas peran masyarakat yang turut
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membantu proses mediasi sehingga situasi tetap kondusif.

Ia menegaskan bahwa kepolisian siap mendukung terciptanya
keamanan di lingkungan sekolah.

“Kami mengajak seluruh warga untuk bersama-sama
meminimalisir potensi tindak kriminal di lingkungan masing-
masing serta mengedepankan komunikasi dalam menyelesaikan
persoalan,” ujarnya.

Menurutnya, sinergi antara sekolah, orang tua, dan aparat
keamanan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman, sekaligus melindungi masa depan
generasi muda di Kota Kupang. (MI)

Mediasi Kasus Ponsel Hilang
di SDN Oehendak Pulihkan Nama
Baik Siswa dan Harmoni
Sekolah

Kupang nwartapedia.com — Polemik tuduhan pencurian telepon
genggam di lingkungan SD Negeri Oehendak Maulafa akhirnya
diselesaikan melalui mediasi terbuka yang melibatkan orang
tua siswa, aparat setempat, serta pemangku kepentingan
pendidikan di Kota Kupang yang berlangsung pada Jumad
(13/2/2026) .

Proses dialog tersebut tak hanya menuntaskan persoalan,
tetapi juga memulihkan nama baik siswa dan mengembalikan
rasa aman di lingkungan sekolah.

Suasana salah satu ruang kelas di sekolah tersebut tampak
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hening saat kursi-kursi ditata rapi menghadap meja panjang
tempat para pihak duduk berdampingan.

Mediasi digelar menyusul hilangnya satu unit telepon genggam
yang sempat memicu tudingan terhadap seorang siswa.

Pertemuan diawali dengan ibadat sabda yang menekankan
pentingnya rekonsiliasi, pengampunan, dan pemulihan relasi.

Hadir dalam forum tersebut Lurah Maulafa, Kapolsek Maulafa,
Ketua RT setempat, Kepala SMPN 13 Maulafa, serta perwakilan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang yang diwakili
Johnu Eduar Rihi. Kedua keluarga siswa yang terlibat juga
hadir secara langsung.

Mediasi difokuskan pada pendekatan pemulihan (restoratif),
bukan penghukuman. Dalam proses tersebut, nama baik siswa
yang sempat dituduh dinyatakan dipulihkan.

Sementara itu, keluarga siswa yang terbukti mengambil
telepon genggam menyampaikan permohonan maaf secara terbuka
kepada pihak yang dirugikan.

Permintaan maaf tersebut diterima dengan lapang dada,
menandai berakhirnya ketegangan di lingkungan sekolah.

Perwakilan dinas pendidikan menegaskan bahwa sekolah harus
tetap menjadi ruang aman bagi tumbuh kembang anak.

Penyelesaian persoalan yang melibatkan peserta didik,
ujarnya, perlu mengedepankan pendekatan edukatif, pembinaan
karakter, serta keteladanan dari orang dewasa.

Kapolsek Maulafa, AKP Fery Nur Alamsyah menilai penyelesaian
berbasis dialog menjadi langkah strategis dalam menjaga
ketertiban sosial di tingkat komunitas.

Ia berharap pola penyelesaian seperti ini dapat menjadi
contoh ketika terjadi persoalan serupa di 1lingkungan
masyarakat.



Pihak sekolah juga menyatakan komitmen untuk memperkuat
pendidikan karakter melalui kolaborasi aktif antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat sekitar. Evaluasi internal akan
dilakukan guna mencegah kejadian serupa terulang di kemudian
hari.

Pertemuan ditutup dengan penandatanganan berita acara
perdamaian oleh seluruh pihak yang terlibat.

Dokumen tersebut dibacakan oleh perwakilan dinas pendidikan
sebagai bentuk penegasan kesepakatan bersama untuk menjaga
keharmonisan dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Peristiwa ini menjadi pengingat bahwa di tengah dinamika
masyarakat perkotaan, penyelesaian konflik melalui dialog,
nilai kemanusiaan, dan semangat kebersamaan tetap menjadi
fondasi penting dalam merawat kohesi sosial. (Goe)

Tuduhan Pencurian Ponsel
Siswa SD di Kupang Tak
Terbukti, Keluarga Minta
Klarifikasi Terbuka

Kupang,nwartapedia.com - Kasus dugaan pencurian ponsel yang
sempat menyeret seorang siswa sekolah dasar di SDN Oehendak
Maulafa Kota Kupang memasuki babak baru.

Keluarga siswa berinisial YA menyatakan kekecewaan mendalam
atas tudingan yang dinilai tidak terbukti dan meminta
klarifikasi terbuka dari pemilik ponsel maupun pihak
sekolah.
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Ibu kandung YA, Gaudensia Eko (37), menyampaikan hal
tersebut dalam pertemuan bersama anggota Komisi IV DPRD Kota
Kupang di Kota Kupang, Kamis (12/2/2026).

Ia mengaku merasa malu dan terpukul akibat tudingan yang
terlanjur menyebar luas di masyarakat.

“Anak kami dituduh tanpa bukti yang jelas. Dampaknya bukan
hanya pada anak, tetapi juga pada keluarga besar kami yang
ikut merasakan malu karena kasus ini sudah viral,” ujar
Gaudensia dengan sedikit mata berkaca.

Kronologi Perkara

Kasus ini bermula dari laporan hilangnya sebuah ponsel milik
penjaga sekolah SDN Oehendak Kota Kupang pekan lalu di
lingkungan sekolah yang dituduhkan kepada salah seorang
siswa sebut saja. YA, siswa kelas III sekolah itu,

Namun, setelah dilakukan penelusuran, tudingan tersebut
tidak terbukti. Meski demikian, informasi mengenai dugaan
tersebut telanjur menyebar luas dan menimbulkan tekanan
sosial terhadap keluarga siswa.

Keluarga korban menilai penanganan kasus oleh pihak sekolah
berjalan lambat sehingga memicu kesalahpahaman yang semakin
meluas di tengah masyarakat.

Atas desakan Klarifikasi dan Mediasi itu, Anggota Komisi IV
DPRD Kota Kupang, Muhamad Ramli Kamis di rumah keluarga
korban, menyayangkan lambannya respons pihak sekolah dalam
menyikapi persoalan tersebut.

Menurut dia, keterlambatan penanganan turut memperbesar
dampak sosial bagi siswa dan keluarga.

Mad Ramli demikian sapaannya mendesak pihak sekolah bersama
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang segera
memfasilitasi mediasi antara keluarga siswa dan pihak
terkait.



“Pertemuan terbuka penting dilakukan untuk meluruskan
persoalan dan memulihkan nama baik anak. Jika perlu, mediasi
melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama agar tercapai
penyelesaian damai,” kata Ramli.

Dampak Psikologis dan Sosial
Keluarga YA menilai tudingan yang tidak terbukti tersebut
telah berdampak pada kondisi psikologis anak. Selain
mengalami tekanan emosional, siswa juga menghadapi stigma
sosial di lingkungan sekitar.

Keluarga berharap klarifikasi resmi dapat memulihkan nama
baik anak sekaligus menjadi pembelajaran bagi semua pihak
agar penanganan kasus serupa dilakukan secara hati-hati dan
berkeadilan.

Harapan Penyelesaian

Pihak keluarga menegaskan terbuka untuk penyelesaian damai
sepanjang ada pengakuan dan klarifikasi terbuka.

Mereka berharap langkah mediasi dapat segera dilakukan demi
kepentingan terbaik bagi anak dan lingkungan pendidikan.

Atas Desakan itu menurut rencana Jumat siang (13/2-2026)
akan dilakukan mediasi oleh pihak sekolah dan pihak dinas.

Kasus 1ini menjadi perhatian publik karena menyangkut
perlindungan anak dan tanggung jawab lembaga pendidikan
dalam menangani dugaan pelanggaran di lingkungan sekolah
secara objektif, cepat, dan transparan.

(goe)



Dinsos Kota Kupang Bergerak
Cepat Dampingi Anak vyang
Dituduh Curi, Pemulihan dan
Perlindungan Jadi Prioritas

Kupang, nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang melalui
Dinas Sosial merespons cepat kasus seorang anak yang diduga
mengalami tekanan psikologis setelah dituduh mencuri
handphone di SDN Oehendak Kota Kupang.

Kepala Dinas Sosial Kota Kupang, Johanes DB Assan,
menyampaikan bahwa pihaknya telah melakukan kunjungan
langsung ke rumah orang tua Yohanes Amasanan sebagai bentuk
kepedulian dan tanggung jawab pemerintah terhadap
perlindungan anak.

“Hari ini kami mengunjungi rumah orang tua Yohanes Amasanan.
Ini merupakan salah satu upaya pemerintah melalui Dinas
Sosial untuk melakukan pendekatan holistik melalui
pendampingan rehabilitasi sosial,” ujar Johanes pada Jumas
(13/2/2016) .

Ia menjelaskan, pendampingan yang dilakukan tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga menyentuh aspek sosial
dan kemanusiaan.

Dinas Sosial memberikan bantuan berupa sembako yang terdiri
dari beras, mie instan, minyak goreng, lauk pauk siap saji,
susu bubuk, ikan kaleng, makanan anak, family kit atau
kebutuhan keluarga, serta perlengkapan rumah tangga (kit
ware) .

Selain itu, pemerintah juga menyerahkan perlengkapan sekolah
berupa buku tulis, bolpoin, tas sekolah, serta pakaian
seragam sekolah guna memastikan anak tersebut tetap dapat
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melanjutkan pendidikan dengan nyaman dan percaya diri.

Menurut Johanes, langkah ini merupakan bagian dari komitmen
Pemerintah Kota Kupang dalam memberikan perlindungan sosial
kepada anak-anak yang menghadapi persoalan sosial di
lingkungan pendidikan maupun masyarakat.

“Kami ingin memastikan anak tetap mendapatkan haknya, baik
hak untuk merasa aman, mendapatkan pendampingan, maupun hak
untuk terus bersekolah tanpa tekanan,” tegasnya.

Dinas Sosial juga akan terus melakukan koordinasi dengan
pihak terkait guna memastikan proses pemulihan berjalan
optimal dan situasi serupa tidak terulang kembali.

Kasus ini menjadi perhatian publik dan diharapkan menjadi
momentum evaluasi bersama tentang pentingnya pendekatan yang
bijak dan humanis dalam menangani persoalan yang melibatkan
anak di lingkungan sekolah. (MI)

DPRD Kota Kupang Dorong
Pendampingan Psikologis bagi
Anak yang Dituduh Mencuri

Kupang, Nwartapedia.com — Anggota Komisi IV DPRD Kota
Kupang, Muhamad Ramli, mendorong instansi terkait untuk
segera memberikan pendampingan psikologis kepada keluarga,
khususnya seorang anak yang diduga mengalami tekanan mental
setelah dituduh mencuri.

Kepada media ini, Kamis (12/2/2026), Ramli mengatakan
pihaknya telah mendatangi langsung keluarga anak tersebut
untuk mendengar keluhan dari orang tua.
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Dari pertemuan itu, keluarga berharap adanya pemulihan nama
baik sekaligus dukungan pemulihan kondisi mental anak.

“Kami sudah datang dan mendengar langsung keluhan dari ibu
anak tersebut. Keluarga berharap ada pemulihan nama baik dan
pendampingan psikologis, terutama bagi anak,” ujar Ramli.

Ia menekankan pentingnya keterlibatan 1lintas sektor,
terutama Dinas Pendidikan serta Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (DP3A), guna memastikan kondisi
psikologis anak tidak semakin terganggu akibat persoalan
tersebut.

Menurut Ramli, perlindungan terhadap anak tidak cukup hanya
pada penyelesaian administratif, tetapi juga harus menyentuh
aspek pemulihan psikologis dan sosial keluarga.

Ia mengingatkan bahwa dampak tekanan mental pada anak bisa
berpengaruh terhadap perkembangan emosional dan proses
belajar di sekolah.

Sementara itu, Pengawas Pendamping Sekolah SDN Oehendak,
Maulafa, Johni Rihi, S.Pd., menyatakan pihak sekolah telah
melakukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait.

Dalam waktu dekat, akan digelar pertemuan bersama yang
melibatkan sekolah, orang tua siswa, pengurus lingkungan,
tokoh agama, serta tokoh adat.

Pertemuan tersebut diharapkan menjadi ruang klarifikasi
sekaligus upaya penyelesaian persoalan secara komprehensif
dengan mengedepankan kepentingan terbaik bagi anak.

“Kami sudah berkoordinasi dan segera akan dilakukan
pertemuan lengkap dengan semua unsur terkait agar persoalan
ini dapat diselesaikan secara bijak,” kata Johni.

Upaya pendampingan dan dialog bersama itu diharapkan mampu
memulihkan kondisi psikologis anak serta menjaga
keharmonisan lingkungan sosial di sekitar sekolah. (goe)



Anggota DPRD NTT dan DPRD
Kota Kupang Temui Keluarga
Siswa yang Dituduh Mencuri,
Dorong Pemulihan Nama Baik
dan Psikologis

Kupang,nwartapedia.com — Dua anggota DPRD Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Filmon Loasana dan Junaidin Mahasan, bersama
anggota DPRD Kota Kupang Muhamad Ramli serta sejumlah
pengurus PSI NTT, Kanis To dan Bambang Sutejo, mengunjungi
keluarga seorang siswa kelas III SDN Oehendak, Kecamatan
Maulafa, Kota Kupang, yang sebelumnya dituduh mencuri
telepon genggam di lingkungan sekolah.

Kunjungan yang berlangsung Kamis (12/2/2026) itu bertujuan
mendengar langsung kronologi peristiwa sekaligus menyerap
aspirasi keluarga terkait dampak sosial dan psikologis yang
dialami anak berinisial YA tersebut.

Filmon Loasana mengatakan, pertemuan dengan keluarga membuka
ruang bagi penyampaian pengalaman yang selama ini dirasakan
tidak adil.

Menurut dia, keluarga berharap adanya pemulihan nama baik
serta langkah konkret untuk mengembalikan kondisi psikologis
anak.

“Kami datang untuk mendengar langsung kisah yang dialami
adik Yohanis. Keluarga meminta pemulihan nama baik karena
mereka merasa diperlakukan tidak adil. Kejadian seperti ini
tidak boleh terulang pada keluarga lain,” ujar Filmon.
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Ia menekankan pentingnya pendekatan kekeluargaan guna
memulihkan relasi antara pihak sekolah dan keluarga.

Menurutnya, kehadiran kepala sekolah dan para guru untuk
bersilaturahmi secara terbuka dapat menjadi langkah awal
rekonsiliasi.

Filmon juga menyoroti dampak psikologis yang dialami anak.
Ia menilai tuduhan yang tidak terbukti telah menimbulkan
trauma dan berpotensi memengaruhi perkembangan mental
korban.

“Peristiwa ini meninggalkan trauma mendalam. Yang terpenting
sekarang adalah pemulihan kondisi psikologis dan nama baik
anak. Jika keluarga menginginkan pemindahan sekolah, kami
berharap prosesnya dapat dipercepat agar anak bisa kembali
belajar dengan tenang,” katanya.

Pandangan serupa disampaikan Anggota DPRD Kota Kupang Komisi
IV, Muhammad Ramli itu meminta pemerintah daerah dan pihak
sekolah memberi perhatian serius pada pemulihan psikologis
keluarga.

Menurut Ramli, tuduhan pencurian yang tidak terbukti telah
berdampak pada kondisi mental anak dan keluarganya.

Ia menegaskan perlunya langkah nyata agar masyarakat tetap
percaya pada institusi pendidikan dan pemerintah.

“Ibu dari anak tersebut menyampaikan kekecewaan mendalam.
Tuduhan itu tidak terbukti, tetapi dampaknya sudah dirasakan
keluarga. Karena itu, pemulihan psikologis harus menjadi
prioritas,” ujar Ramli.

Sementara itu, Kepala SDN Oehendak Maulafa, Pit Tukan,
menyatakan pihak sekolah telah lebih dulu mengunjungi
keluarga untuk menyampaikan permohonan maaf secara langsung.

“Kami bersama lima guru telah datang ke rumah keluarga dan
menyampaikan permohonan maaf apabila ada perkataan atau



tindakan yang menyinggung perasaan ibu dan keluarga,” kata
Pit.

Ia menjelaskan sekolah juga telah berkoordinasi dengan pihak
terkait untuk mempertemukan keluarga siswa dengan pemilik
telepon genggam yang sebelumnya dilaporkan hilang, yakni
seorang siswa SMP Negeri 13 Kupang beserta orang tuanya.

Menurut Pit, proses tersebut ditempuh sesuai prosedur
sekolah, termasuk pelaporan dan upaya mediasi antarorang
tua. Saat ini, pihak sekolah masih menunggu waktu pertemuan
yang disepakati keluarga.

“Kami berharap melalui pertemuan itu semua pihak dapat
saling memahami dan persoalan ini dapat diselesaikan secara
baik,” ujarnya.

Kasus ini menjadi perhatian publik di Kota Kupang karena
melibatkan anak usia sekolah dasar serta menyangkut aspek
perlindungan psikologis anak di 1lingkungan pendidikan.
Sejumlah pihak mendorong agar penanganan kasus dilakukan
secara sensitif, berkeadilan, dan berorientasi pada
pemulihan korban. (goe)

Pengurus PSI Sambangl Siswa
SD Inpres Bello, Salurkan
Bantuan Alat Tulis

Kupang ,nwartapedia.com — Pengurus Partai Solidaritas
Indonesia (PSI) NTT bersama sejumlah anggota legislatif
mengunjungi siswa-siswi SD Inpres Bello, Kota Kupang, Kamis
pagi (12/2/2026).
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Kunjungan tersebut dipimpin oleh Filmon Loasana Ketua DPD
PSI Kota Kupang sekaligus Anggota DPRD NTT dan Kanis To
Wakil Ketua PSI NTT didampingi anggota DPRD Kota Kupang
Muhamad Ramli serta anggota DPRD NTT Junaidin.

Rombongan tiba di sekolah dengan iring-iringan empat
kendaraan roda empat dan disambut siswa, orang tua, serta
pihak sekolah.

Kehadiran mereka merupakan tindak lanjut dari usulan para
orang tua melalui pendaftaran pada tautan bantuan yang
sebelumnya dibuka oleh PSI.

Bantuan yang disalurkan berupa alat tulis sekolah, yakni
buku dan pena, untuk membantu kebutuhan belajar anak-anak.

Di hadapan siswa dan orang tua di salah satu ruang kelas,
Junaidin mengatakan bantuan tersebut merupakan bentuk
kepedulian PSI terhadap anak-anak dari keluarga dengan
keterbatasan ekonomi.

“Bantuan ini memang tidak seberapa, tetapi merupakan bentuk
kepedulian kami agar anak-anak bisa lebih lancar belajar,
baik di sekolah maupun di rumah,” ujarnya.

Pelaksana Tugas Kepala SD Inpres Bello, Paskalis Rangga,
menyampaikan apresiasi atas perhatian yang diberikan.

“Kami berterima kasih atas perhatian dari PSI kepada siswa-
siswi SD Inpres Bello. Bantuan ini sangat membantu anak-anak
dalam proses belajar,” katanya.

Selain alat tulis, Filmon Loasana juga menyerahkan bantuan
beras kepada salah satu keluarga di RT 6/RW 03 Kel Bello
yang kurang mampu, termasuk keluarga seorang anak yang
sebelumnya dituduh mencuri telepon genggam Kelurahan
Maulafa. (goe)



Respons Cepat Gubernur dan
Wakil Gubernur NTT: Menjaga
Harmoni, Memperkuat Pelayanan
Publik

Oleh: Dr. Frans Sales, S.Pd., MM (ASN Dispora Provinsi NTT)

Kupang,nwartapedia.com — Beberapa waktu terakhir, Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) dihadapkan pada dua fenomena yang
menyita perhatian publik, baik di dalam maupun di Lluar
daerah.

Pertama, munculnya disharmonisasi relasi sosial antara
sebagian warga NTT di perantauan dengan masyarakat setempat
di sejumlah daerah seperti Bali, Surabaya, Malang,
Kalimantan, dan wilayah lainnya.

Kedua, peristiwa tragis meninggalnya seorang anak Sekolah
Dasar di Jerebuu, Kabupaten Ngada, yang diduga berkaitan
dengan persoalan verifikasi data bantuan sosial dan
panjangnya proses birokrasi.

Dalam konteks ini, sikap responsif dan sigap yang
ditunjukkan Gubernur NTT, Melkiades Laka Lena, dan Wakil
Gubernur NTT, Johni Asadoma, patut diapresiasi.

Kepemimpinan bukan hanya soal merancang program pembangunan,
tetapli juga tentang kehadiran nyata saat masyarakat
menghadapi persoalan genting.

Fenomena disharmonisasi di perantauan tidak bisa dipandang
sebelah mata. Di sejumlah daerah, terjadi kesalahpahaman,
konflik antarindividu maupun antarkelompok yang berujung
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pada perkelahian dan saling serang. Penyebabnya beragam,
mulai dari miskomunikasi, rendahnya etika dalam relasi
sosial, hingga sikap-sikap yang memicu stigma negatif.

Akibatnya, tidak sedikit warga NTT baik pelajar, mahasiswa,
maupun pekerja mengalami kesulitan mendapatkan tempat
tinggal, kos-kosan, bahkan akses pekerjaan.

Citra negatif seperti pemabuk, pembuat keributan, dan
pengacau kerap dilekatkan secara generalisasi kepada
masyarakat NTT. Ini tentu merugikan banyak pihak yang
sejatinya hidup tertib, bekerja keras, dan berkontribusi
positif di tanah rantau.

Menyikapi kondisi tersebut, Gubernur Melkiades Laka Lena
membentuk tim dan langsung turun ke Provinsi Bali untuk
bertemu Gubernur Bali, Wayan Koster, bersama unsur
Forkopimda.

Tidak hanya itu, pertemuan juga dilakukan di tingkat
kabupaten/kota yang terdampak, sekaligus bersilaturahmi
dengan diaspora NTT.

Langkah ini bukan sekadar simbolik, tetapi wujud nyata
kehadiran negara dalam merawat persaudaraan kebangsaan.
Dialog dibangun, suasana diredakan, dan warga NTT diajak
kembali menata relasi sosial dalam bingkai kebhinekaan.

Kita diingatkan bahwa meski berbeda suku, budaya, dan
daerah, kita tetap satu tanah air Indonesia, satu bahasa
Indonesia, satu bangsa Indonesia, berideologi Pancasila, dan
berlandaskan UUD 1945.

Gubernur dan Wakil Gubernur NTT telah menunjukkan diri
sebagali penjaga empat pilar kebangsaan: Pancasila, UUD 1945,
NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika.

Di sisi lain, peristiwa meninggalnya seorang anak SD di
Jerebuu, Ngada, menjadi tamparan keras bagi kita semua,



khususnya aparatur sipil negara (ASN) dan birokrat.

Dugaan kesalahan verifikasi data kependudukan warga miskin
serta panjang dan berbelitnya proses birokrasi bantuan
sosial menimbulkan kekecewaan mendalam.

Peristiwa lokal ini kemudian menjadi isu nasional bahkan
internasional, diperbincangkan luas di berbagai platform.

Apapun dinamika yang berkembang, tragedi ini harus menjadi
refleksi serius. Birokrasi tidak boleh menjadi labirin yang
membingungkan rakyat kecil. ASN sebagai leading sector
pelayanan publik harus mampu menghadirkan negara secara
cepat, tepat, dan manusiawi.

Reformasi birokrasi tidak cukup berhenti pada tataran
struktur dan regulasi. Diperlukan perubahan paradigma
berpikir, cara kerja, dan pendekatan pelayanan.

Era global dan digital menuntut inovasi dalam tata kelola
pemerintahan menuju konsep new public service yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pelayanan, bukan
sekadar objek administrasi.

Respons cepat Gubernur dan Wakil Gubernur NTT terhadap dua
fenomena ini menunjukkan komitmen kuat untuk menjaga harmoni
sosial sekaligus membenahi sistem pelayanan publik.

Namun, kerja besar ini tidak bisa dilakukan sendiri.
Dibutuhkan dukungan seluruh ASN, tokoh masyarakat, pemuda,
mahasiswa, diaspora, dan seluruh elemen masyarakat NTT, baik
yang berada di dalam maupun di luar daerah.

Mari kita dukung semangat kepemimpinan yang responsif ini.
Mari kita jadikan setiap persoalan sebagai momentum
pembenahan dan penguatan solidaritas.

Energi kita seharusnya difokuskan pada pembangunan daerah
melalul program-program strategis demi terwujudnya visi NTT
yang maju, sehat, cerdas, sejahtera, dan berkelanjutan.



Ayo bangun NTT.

Menuju masyarakat sejahtera dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia. (MI)



